[image: image1.jpg]






Analisis Peribahasa Jepang dan Indonesia yang

Menggunakan Kata “Kera” ( Saru)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat menempuh ujian

Sarjana Pendidikan pada Program Pendidikan Bahasa Jepang

[image: image2.jpg]



Oleh  :

Rahmawati Iskandar

011796
PROGRAM PENDIDIKAN BAHASA JEPANG

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2006

ABSTRAKSI
（ Analisis Peribahasa Jepang dan Indonesia yang Menggunakan

Kata Saru “Kera” ）
( Rahmawati Iskandar ,2006, 50 Halaman )

       Peribahasa adalah kalimat pendek yang digunakan untuk memberi nasihat, peringatan, sindiran dan digunakan untuk pengajaran pedoman hidup. Peribahasa merupakan bagian penting dari bahasaa Jepang yang erat hubunganya dengan aspek kebudayaan Jepang, yang merupakan sesuatu yang unik dan sulit untuk dipelajari terutama oleh pembelajar bahasa Jepang, karena jarang  di pelajari diperkuliahan,serta jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh oraang Jepang itu sendiri.

        Peribahasa Jepang terdiri dari beberapa macam yaitu :

1. Peribahasa yang memiliki ciri khas.

2. Perkataan dari seseorang yang dianggap penting (punya wewenang) yang berisi kata-kata dan pepatah yang indah.

3. Peribahasa yang memperkenalkan suata ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan.

4. Ungkapan yang susunan katanya dianggap sebagai nilai sejarah.

5. Ungkapan yang tidak memiliki makna baru dari penggabungan katanya, tetapi penggabungan tersebut tidak disertai dengan pemakaian secara terus menerus dan kurang lebih mengalami perluasan makna.

Seperti halnya peribahasa Inonesia, peribahasa Jepang pun terbentuk dari beberapa macam unsur, salah satu unsur pembentuk peribahasa adalah unsur hewan. Unsur hewan digunakan sebagai pembentuk peribahasa karena hewan/binatang memiliki tingkah laku yang hampir mirip dengan manusia, dan sering diibaratkan tingkah laku manusia kepada hewan salah satu contohnya adalah “kera”. Dilatar belakangi oleh hal-hal diatas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti peribahasa Jepang dan Indonesia yang terbentuk dari kata kera ( saru ) terutama untuk mengetahui arti peribahasa Jepang tersebut dalam peribahasa Indonesia. Peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata kera ( saru ) yang penulis teliti berjumlah 16 buah peribahasa. Lalu penulis akan mencari arti yang mirip dari peribahasa Jepang tersebut dengan peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata kera ( saru ).


Dari penelitian ini peribahasa Jepang dan Indonesia yang memilikia arti yang mirip yang terbentuk dari kata kera ( saru ) ada 12 buah, walaupun cara pengungkapannya berbeda.  Hal ini dapat dimengerti karena  cara pengungkapan peribahasa berkaitan dengan cara berpikir, karakter dan pemakai bahasa tersebut. 


Peribahasa-peribahasa yang mempunyai persamaan makna tersebut pada umumnya pandangan tentang kehidupan manusia secara umum, tidak berkaitan dengan kehidupan pemakai bahasa Jepang ataupun pemakai bahasa Indonesia secara khusus. Ini menunjukan bahwa ada beberapa pandangan atau pendapat orang Jepang dan Indonesia yang sama     
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
　　　Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhubungan dengan manusia lainya. Saat berinteraksi, bahasa merupakan alat komunikasi yang penting dalam menyampaikan maksud tertentu. Menurut Keraf (1997:1) bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Dalam berbahasa pada umumnya orang ingin mengungkapkan gagasan atau perasaanya secara langsung maupun tidak langsung dan mudah dimengerti tanpa harus banyak menggunakan kalimat yang panjang.

　　　Salah satu penggunaan bahasa dalam berkomunikasi yang menggunakan makna hias atau makna yang tidak sebenarnya adalah peribahasa. Peribahasa biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat erat hubunganya dengan aspek masyarakat dan kebudayaan. Di dalam masyarakat Indonesia dalam mengungkapkan sesuatu baik berupa kritikan, pujian maupun nasihat kepada orang lain tidak secara langsung biasanya dengan menggunakan perumpamaan atau peribahasa, begitu juga dengan masyarakat Jepang yang jarang mengungkapkan pikiran, ide, atau gagasan tidak secara langsung melainkan dengan menggunakan kata-kata yang panjang dan mereka merasa lebih terwakili dengan menggunakan perumpamaan atau peribahasa untuk menyanpaikan maksudnya tersebut, yang dalam bahasa Jepang  itu disebut kotowaza.

　　　 Mengenai pengertian  peribahasa  sendiri adalah dikatakan oleh (Harimurti Kridalaksana 1993:169) adalah kalimat atau penggalan kalimat yang bersifat turun temurun, digunakan untuk menguatkan maksud karangan pemberi nasihat, pengajaran pedoman hidup.  Pendapat (Lukman Ali 1995:775) dalam skripsi Nike Dharmayanti yang berjudul Studi analisis Makna Peribahasa Jepang Yang Terbentuk dari kata “ kucing “ ( Neko ) dalam Peribahasa Indonesia, bahwa peribahasa adalah kalimat ringkas yang berisi perbandingan, nasihat, prinsip hidup atau tingkah laku. Ini sependapat dengan (Akiyama Ken 1985:284) bahwa kotowaza wa oshie ya imashime nado imi omotta mijikai bun, yang artinya peribahasa adalah kalimat pendek yang mengandung arti nasihat, peringatan dan lain sebagainya.
           Dari pengertian di atas, baik dalam bahasa Jepang maupun dalam bahasa Indonesia pengertian peribahasa memiliki persamaan arti, yaitu kalimat pendek yang digunakan untuk memberi nasihat, peringatan, sindiran dan digunakan untuk pengajaran pedoman hidup. Baik dalam bahasa Jepang maupun dalam bahasa Indonesia jumlah peribahasa cukup banyak dan di bangun dari berbagai macam unsur. Di antaranya adalah unsur hewan atau binatang. Dari sekian banyaknya jenis binatang/hewan yang menjadi unsur utama pembentuk peribahasa salah satu contohnya “kera” yang dalam bahasa Jepang “saru”. Dalam penelitian ini penulis memilih “kera” yang menjadi unsur utama dalam penelitian karena ‘kera’ memiliki sifat dan tingkah laku yang lucu dan menarik dan juga memiliki tingkah laku yang hampir mirip dengan manusia. Sering di ibaratkan sifat atau tingkah laku manusia yang baik ataupun yang tidak baik dalam peribahasa pada ‘kera’, dalam menyampaikan nasihat, kritikan dan sindiran kepada orang lain.
Peribahasa Indonesia dan peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata”kera”(saru) cukup banyak. Unsur hewan dalam peribahasa biasanya digunakan untuk meniru kelakuan manusia yang baik maupun yang tidak baik menjadi disepertikannya kepada hewan, walaupun cara pengungkapan peribahasa Indonesia dan peribahasa Jepang berbeda, tapi ada yang memiliki kemiripan arti dan makna, itu dikarenakan adanya perbedaan kebudayaan dan kebiasaan dari pengguna bahasa tersebut. Ada beberapa contoh peribahasa yang mempunyai kemiripan makna dan ungkapan, contonya sebagai berikut :    
    1)       EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるぢえ),猿知恵)
EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せんぱく),浅薄)なEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)。EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こりこう),小利口)のこと。だいしをEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(だ),抱)いたEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もの),者)さるEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)のさかしらEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じん),人)をEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいて),相手)にしてわいけない。（EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たぐい),類)）さるかしこ。さるEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(りこう),利口)。（EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はん),反)）EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うしこんじょう),牛根性)。
( Kebijaksanaan kera )

Kecerobohan dari kebijaksanaan. Dalam hal sedikit cerdik. Ambisi seseorang yang menjepit dengan tangan mungkinkah dengan kecerdasan kera tidak bisa berteman dengan seseorang yang mengandalkan orang lain.
( Memberi barang kepada tangan kera )
Memerintahkan seseorang untuk melakukan pekerjaan yang tidak dapat ia lakukan.

2)
EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)もEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる。


すぐれたEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せんもんか),専門家)でも、EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とき),時)にはEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぱい),失敗)することもあるちいうたとえ。

　　　( Kera pun jatuh dari pohon ) 

           Sepintar-pintarnya seorang ahli pasti melakukan kesalahan/kegagalan.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis mencoba  meneliti  peribahasa Jepang dan Indonesia yang mengandung unsur Kera ( Saru ) yang berjudul ” Analisis Peribahasa Jepang dan Indoneisa yang Menggunakan Kata Saru ( Kera ) ”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah


Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa sajakah peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata kera (saru)?

2. Apa arti peribahasa tersebut dalam  bahasa Indonesia?

3. Apakah ada peribahasa Indonesia yang mempunyai makna yang mirip dengan peribahasa tersebut?
Melihat keterbatasan peneliti ,maka penelitian ini hanya akan dibatasi pada:

1. Penelitian ini hanya menganalisis arti dan ungkapan peribahasa Jepang dengan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata kera (saru).

2. Penulis hanya menganalisis banyaknya jumlah peribahasa Jepang dan Indonesia yang mempunyai kemiripan makna dan ungkapan yang menggunakan kata kera (saru).
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian


Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui makna dan ungkapan yang dimiliki peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata kera (saru) yang mempunyai kemiripan makna dan ungkapan, serta mencari padanan arti peribahasa Jepang yang memiliki makna yang mirip dengan bahasa Indonesia.

Sedangkan manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui padanan makna dan ungkapan dari peribahasa Jepang

dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata kera (saru).

2. Dapat memberikan jawaban atas masalah yang dikemukakan.

3.  Menambah pengetahuan bagi penulis dan pembelajar bahasa jepang dalam mempelajari makna dan ungkapan peribahasa Jepang dan Indonesia yang menggunakan kata kera (saru).

4. Dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya. 
D. Metode Penelitian

    1. Jenis metode yang digunakan 


Di dalam suatu penelitian,metode merupakan suatu peranan penting. Karena metode merupakan cara yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengetahui keberhasilan dan pencapaian tujuan penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif  adalah penelitian yang dilakukan untuk menjabarkan, menggambarkan, suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Metode ini adalah metode yang paling tepat unutk melakukan analisis, yaitu dengan cara mengklasifikasikan, mengumpulkan data atau menyusun data.
           Dengan metode ini peneliti akan mengolah data yang telah diperoleh dari buku sumber sebagai referensi dengan cara mengumpulkan semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ”kera”, lalu mencari makna atau arti peribahasa tersebut dalam peribahasa Indonesia, kemudian mengklasifikanya. Setelah di dapat arti dari peribahasa tersebut, peneliti akan mencari padanan makna atau arti yang mirip dari peribahasa tersebut dengan peribahasa Indonesia. Dengan menggunakan metode deskriptif ini penulis mengharapkan akan memperoleh gambaran tentang persamaan arti atau makna dari peribahasa Jepang dengan peribahasa Indonesia yang mengandung unsur kata ’kera’ (saru).
Langkah dalam penelitian deskriptif secara umum terdiri dari :
 a) Penentuan masalah aktual yang akan diteliti.

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru ), di karenakan dalam peribahasa Indonesia ada juga yang menggunakan kata ’kera’ (saru). Masalah yang akan di teliti adalah mencari apakah peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru) memiliki arti atau makna serta padanan yang mirip  dengan peribahasa Indonesia.
b) Pengumpulan data.
Data dikumpulkan dengan cara mencari dan mengumpulkan semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru) ,dan mencari peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru).
c) Pengolahan data.

Setelah data tentang peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru) terkumpul, peneliti akan mencari arti atau makna dari peribahasa Jepang tersebut dalam bahasa Indonesia. Lalu mencari arti atau makna serta padanan dari peribahasa Jepang tersebut dengan peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru).
 d)  Penarikan kesimpulan untuk menjawab masalah tersebut.

Penarikan kesimpulan diambil dari semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ’kera’ (saru) yang memiliki arti atau makna serta padanan dengan peribahasa Indonesia. Kesimpulan yang di ambil kemudian di golongkan berdasarkan jenis-jenis peribahasa yang ada.
    2. Teknik pengumpulan data 


Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah study kepustakaan yaitu dengan  mengumpulkan data dari sumber data yang berupa kamus lalu menganalisisnya. Mengumpulkan semua peribahasa yang terbentuk dari kata kera yang telah di dapat dari buku sumber berupa kamus-kamus peribahasa Jepang sebagai referensi, kemudian menganalisisnya. Adapun sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kotowaza Dai Jiten,Morikuni Honami,1986,Gakken.

b. Jitsuyoo Kotowaza Kanyooku Jiten,Harada Taneshige,1987,Sanseido.
c.Kurashi no naka Kotowaza Jiten,shuseisha.
 
Dari buku sumber yang telah didapat yaitu berupa kamus peribahasa yang telah disebutkan di atas peneliti akan mengumpulkan semua peribahasa Jepang dan  peribahasa Indonesia yang menggunakan kata saru (kera), lalu mencari makna atau arti peribahasa Jepan tersebut dalam bahasa Indonesia, kemudian mencari padanan makna atau arti dari peribahasa Jepang tersebut yang mirip dengan peribahasa Indonesia . Selain itu untuk memperoleh keterangan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah penulis akan melakukan wawancara pada dosen maupun orang Jepang.

3. Teknik Pengelolaan Data


Untuk memperoleh data yang relevan dan lengkap pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik penelitian sebagai berikut :


Studi kepustakaan yaitu mencari dan mengumpulkan referensi dari buku-buku yang dijadikan sumber dalam kajian teoritis. Mengumpulkan semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ’kera’ yang terdapat di buku sumber sebagai referensi. Serta mengklasifikasikanya, lalu mencari padananya dalam peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata ’kera’ .
Sejak awal peneliti berusaha mencari makna data yang dikumpulkannya. Untuk itu peneliti mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan lain-lain. Sehingga, dari data yang diperoleh sejak awal, peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan itu pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih jelas. Jadi kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dapat menjadi lebih singkat dengan mencari data baru, dapat pula lebih mendalam bila penelitian dilakukan oleh suatu tim untuk mencapai “inter-subjective consensus” yakni persetujuan bersama agar lebih menjamin validitas.

Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkan dan dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Analisis data ini dapat mengungkapkan ;
(1) Data apa yang masih perlu dicari.
(2)  Hipotesis apa yang harus dites.
(3) Pertanyaan apa yang harus dijawab.
(4) Metode apa yang harus diadakan untuk mencari informasi baru.
(5) Kesalahan apa yang perlu diperbaiki.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga data yang diperlukan dalam penelitian ini pun adalah data kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, teknik ini menuntut adanya pengamatan baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

a) Mengumpulkan informasi mengenai peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ (saru).
b)
Mengumpulkan semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ dan peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata ‘kera’ yang terdapat di kamus kotowaza dan peribahasa Indonesia sebagai referensi.
2. Tahap pelaksanaan

a) Memilih peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ (saru).
b) Mengartikan semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ kedalam bahasa Indonesia.
c) Mencari padanan arti atau makna dari peribahasa Jepang tersebut dengan peribahasa Indonesia.
3. Tahap penyusunan kesimpulan

a) Mencari peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ yang memliki padanan arti dan makna yang mirip dengan peribahasa Indonesia
b) Memasukan peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ sesuai dengan jenis-jenis peribahasa Jepang yang ada.
c) Membuat kesimpulan berdasarkan data-data yang telah terkumpul sebelumnya.
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya penulis akan menuangkan hasil dari langkah-langkah tersebut mengklasifikasikan dan menganalisis semua peribahasa yang terbentuk dari kata ”kera”.
   4. Instrumen Penelitian

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh penulis berupa non tes, melainkan pendahuluan studi kepustakaan atau dengan studi literatur. Dengan studi kepustakaan, diperoleh data dari buku, kamus maupun tulisan ilmiah yang ada kaitannya dengan peribahasa Jepang, khususnya peribahsa Jepang yang menggunakan kata kera (saru). Selanjutnya penulis akan menuangkan hasil analisis peribahasa tersebut kemudian mengklasifikasikanya. Hasil klasifikasi tersebut adalah peribahasa Jepang yang terbentuk dari kera (saru), kemudian mencari makna yang dimilikinya dari masing-masing peribahasa tersebut dalam bahasa Indonesia dan mencari padanan makna atau arti dalam peribahasa.
E. Definisi Operasional 


Untuk memperjelas permasalahan peneliitan, penulis akan menjabarkan istilah yang digunakan dalam judul, sebagai berikut :

1. Analisis, adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah unutk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya, proses pemecahan masalah yang dimulai dari dugaan akan kebenarannya (Marhijanto, 1995 : 33).

Jadi yang akan diuraikan dalam penelitian ini adalah peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata kera (saru), baik dilihat dari segi makna yang dimilikinya maupun arti peribahasa Jepang tersebut dalam peribahasa Indonesia.

2. Peribahasa, yaitu kata untuk nasihat, ajaran khusus, dan lain-lain yang terkantung dalam ungkapan pendek yang telah turun temurun sejak dulu kala (Miura 1989 : 63). Peribahasa, yaitu bahasa atau kalimat pendek yng mengandung arti nasihat, peringatan dan lain sebagainya (Akiyama, 1985 : 284). Peibahasa, yaitu perkataan atau kalimat tertentu yang mengandung maksud yang khas (Poerwadaminta, 1976 : 75). 

     Peribahasa yang digunakan dalam penelitian  ini adalah peribahasa Jepang yang       terbentuk dari kata kera (saru) dan peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata ”kera”.
BAB II

LANDASAN TEORITIS
A.  Pengertian Peribahasa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia ada dua pengertian tentang peribahasa yaitu, peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang tetap susunanya dan biasanya mengiaskan maksud tertentu. Pengertian yang lainnya adalah peribahasa adalah ungkapan/kalimat-kalimat ringkas, padat, yang berisi perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku ( Kridalaksana, dkk, 1999 : 755) 

Selanjutnya menurut JS.Badudu, peribahasa adalah bahasa berhias berupa kalimat atau kelompok kata yang tepat susunannya, peribahasa mencakup pepatah, perumpamaan, pemeo, dan idiom. Dan dalam kamus peribahasa disebutkan bahwa peribahasa merupakan kalimat singkat yang mengkristalisasikan pengalaman mendalam dan panjang, dapat juga disebut filsafat mini ( Pusposaputro, xi : 1999). Lukman Ali ( 1995 : 755) dia menguraikian bahwa yang disebut peribahasa adalah ”kalimat ringkas yang berisi perbandingan, nasihat, prinsip hidup atau tingkah laku”.

 Pengertian peribahasa dalam bahasa Jepang menurut Akiyama Ken (1985 : 284) adalah  Kotowaza wa oshie ya imashime nado imi o motta mijikai bun yang artinya “ Peribahasa adalah kalimat pendek yang mengandung arti nasihat, peringatan dan lain-lain”. Hal ini sependapat dengan pernyataan Isida Shooichiroo (1975 : 368) bahwa Kotowaza wa seikatsu suru no ni sankoo ni naru mijikai kotoba  artinya “ Peribahasa adalah kalimat pendek yang berguna dalam kehidupan”.  Kotowaza wa Hiraku sengen ni iinarawashite kite keiku ya fuushi no monku  artinya  “Peribahasa adalah ungkapan yang berisi pepatah dan sindiran yang menjadi tradisi meluas di masyarakat”.  

Lalu menurut Hayashi Sinobu ( 1984 : 324 )  kotowaza wa hito bito no seikatsu no chie kara umarete kita, kyookun ya hihan o fukumu mijikai kotoba artinya “ Peribahasa adalah kalimat pendek yang lahir dari pemikiran kehidupan masyarakat, mengandung isi kritikan, pengajaran dsb”. Hal ini sependapat dengan Tokieda Motoki ( 1987 : 334 ) dalam Shoogaku Kokugo Jiten yang menerangkan bahwa peribahasa adalah  kata kata pendek yang telah turun temurun dari orang- orang sejak zaman dahulu kala. Juga sependapat dengan pernyataan Miura dalam Japannese For Foreigners (1989 : 63 ) yang menyebutkan bahwa peribahasa itu adalah  kata-kata yang berupa nasihat, ajaran khusus dan lain-lain yang terkandung dalam ungkapan pendek yang telah turun temurun sejak zaman dahulu kala.

Berdasarkan beberapa pengertian  yang telah dikemukakan di atas, penulis  menyimpulkan bahwa peribahasa (kotowaza) adalah kata-kata/kalimat pendek yang mengandung arti nasihat, peringatan, kritikan, petuah, pengajaran, sindiran yang telah ada turun temurun sejak zaman dahulu kala, yang digunakan untuk menguatkan maksud, pemberi nasihat, pengajaran pedoman hidup yang disebar luaskan melalui adat kebiasan oleh masyarakat.                                                                                                                                                                            

B. Macam-macam Peribahasa (Kotowaza) Jepang

Menurut Nakamura di dalam Nihonggo Kyooiku Jiten (341) dijelaskan beberapa macam peribahasa, sebagai berikut :

1. Peribahasa yang memiliki ciri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu.

3) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いぬ),犬)もEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ある),歩)けばEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぼう),棒)にあたる
Inu mo arukeba bou ni ataru.

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いぬ),犬)もうろつきEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ある),歩)くから、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぼう),棒)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),打)たれようなEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(め),目)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),遭)うことになる。じうとしていればよいものを、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅっしゃ),出社)ばることEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)いいがないEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(め),目)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),遭)うことEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),意)。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あと),後)には、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(である),出歩)いているうちには、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)いがけないEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こううんにぶつがるこ),幸運二部津軽湖)（幸運にぶつかるこ）とある、とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いみ),意味)にもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つか),使)われる。
Inu mourotsuki aruku kara, bou de satare youna me ni aukoto ninaru. Jiutoshite ireba yoimonowo,shussha baru koto omoi iganai me ni au koto iu i. Ato niha, dearu ite iru uchi niha, omoi ga kenai  kouunibutsugaruka toaru, toiu imi ni motsukawareru.
3). Anjing pun, kalau berjalan-jalan akan terkena tongkat.
Karena berjalan-jalan kesana kemari, seekor anjing, matanya menjadi lebam seperti terkena tongkat. Hal yang baik seperti hujan musiman, yang datangnya tak terduga, misalnya seperti ketika kita sedang berangkat ke kantor. Selain itu juga mempunyai arti, seseorang mendapatkan keberuntungan yang tidak terpikirkan sebelumnya.
　　　   4) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)もきからEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる
すぐらたEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せんもんか),専門家)でも、EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とき),時)にはEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぱい),失敗)することもあるというたとえ。
Saru mo kikara ochiru

Sugurata senmonka demo, toki niha shippai suru kotomo aruto iutatoe.

  4) Kera pun jatuh dari pohon
Sepintar-pintarnya seseorang/seorang ahli,pasti melakukan kesalahan/kegagalan
                     5) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ま),負)けるEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),勝)ち
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とうざま),当座負)けておくことが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きゅうきょく),究極)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),勝)つこととなる。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むり),無理)してEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あらそ),争)うよい、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいて),相手)にいったんEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),勝)ちをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ゆず),譲)ったほうがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっか),結果)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とく),得)になる、とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),意)。
 
Makeru kachi

 Tozamakete oku koto ga, kyuukyoku niha katsu kototo naru. Muri shite arasouyoi, aite ni ittan kachi wo yuzutta houga kekka ha toku ni naru, toiu i. 

   5) Pemenang yang kalah


Walaupun seseorang kalah, akan tetapi pada intinya dialah yang memenangkan. Tanpa perlu bersaing, dia memberikan kemenangan pada pesaingnya, yang pada akhirnya memberikan sesuatu yang lebih menguntungkan.

　　     6) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぜん),善)はEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いそ),急)げ

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),良)いとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)ったことは、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きかい),機会)をのがさずすぐEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じっこう),実行)するEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほう),方)がいいということ。
                     Zen ha isoge

Yoi to omotta kotoha, kikkai wo nogasazusugu jikkousuru houga ii toiu koto.


       6) Belomba-lombalah dalam kebaikan

Artinya adalah bahwa kita sebaiknya cepat mewujudkan hal yang kita pikir baik, tanpa melewatkan kesempatan yang dipunyai.

　　     7) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いそ),急)がばまわれ

       EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いそ),急)ぐEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とき),時)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きけん),危険)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちかみち),近道)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とお),通)るよりも、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とお),遠)くてもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あんぜん),安全)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みち),道)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まわ),回)るほうが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっきょく),結局)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はや),早)くEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もくてきち),目的地)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),着)く。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ものごと),物事)はあわてずにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちゃくじつ),着実)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅだん),手段)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えら),選)んでEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おこな),行)わなければいけないというEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いまし),戒)めのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ことば),言葉)。
             Iso ga bamaware

 
Isogu toki niha kikenna chikamichi wo tooru yorimo, tookutemo anzen na michi wo mawaru houga, kekkyoku ha hayaku mokutekichini tsuku. Monogoto ha awatezuni chakujitsuna shudan wo erande okonawanakereba ikenai toiu imasemeno kotoba. 
             7). Daripada tergesa-gesa lebih baik berputar.
Pada saat buru-buru untuk mencapai tujuan dengan cepat, bagaimanapun akan mengambil jalan pintas yang penuh resiko daripada mengambil jalan yang aman tapi jauh dan memutar, dengan tanpa buru-buru harus memilih cara yang dapat dipercaya .
2.  Perkataan dari seseorang yang dianggap penting (punya wewenang) yang berisi kata-kata dan pepatah yang indah.
   　　　　  8) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じじつ),事実)はEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しょうせつ),小説)よりEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),奇)なり

　　　このEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),世)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じっさい),実際)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),起)こるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(できごと),出来事)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きょこう),虚構)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しょうせついじょう),小説以上)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふしぎ),不思議)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),変)わったことがある。



Jijitsu ha shousetsu yori kinari 

  Kono yoni jissai ni okoru dekigoto niha kyokou no shosetsuijyou ni fusigi de kawatta koto ga aru. 




        8). Realita itu lebih aneh daripada fiksi

Peristiwa yang terjadi di dunia ini kadang lebih aneh daripada fiksi buatan.
　　　　    9) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じん),人)はEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぱん),パン)のみにてEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せい),生)くるにあらず
　　EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じん),人)はEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぱん),パン)だけをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た),食)べてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しょうき),生来)ているのではない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)にとってEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せいしんせいかつ),精神生活)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いか),以下)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たいせつ),大切)であるか、ということをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんが),考)えたもの。
                    Jin ha pan no minite seikuru ni arazu

  Jin ha pan dake wo tabete shouki teiru no dewanai. Ningen ni totte seisinseikatsu ga ika ni taisetsu dearuka, toiukoyo wo kangaeta mono. 

　　　        9). Manusia tidak bisa hidup hanya dengan roti.　


Manusia tidak bisa hidup hanya makan roti saja. Bagi manusia perlu dijelaskan bahwa yang terpenting adalah semangat untuk hidup.

　　　　   10) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ろ),ロ)ーEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ま),マ)はEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いちにち),一日)にして成らず

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いじん),偉人)なEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ろ),ロ)ーEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ま),マ)EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ていこく),帝国)は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうき),長期)にわたるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(どりょく),努力)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(れきし),歴史)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっかけんせつ),結果建設)されたもので、すべてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),大)きなEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぎょう),事業)は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なが),長)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ねんげつ),年月)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひつよう),必要)とする。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ものごと),物事)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いっちょう),一朝)にしてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(な),成)らない。
                Rooma ha ichinichi ni shite narazu
   


Ijin na Rooma teikoku ha, chouki ni wataru doryoku to rekishi no kekkansetsu sareta monode, subete ooki na jigyou ha, nagai nengetsu wo hitsuyou to suru. Monogoto ha icchou ni shite naranai.


10). Roma tidak bisa dicapai dalam satu hari


Orang besar pada kekaisaran Romawi memerlukan waktu yang lama untuk semua industri yang besar, merupakan pembangunan yang dihasilkan oleh sejarah dan usaha yang panjang.Segala sesuatu tidak bisa terjadi begitu saja (dalam waktu yang singkat).

　　　　  11) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげんいた),人間到)るEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ところ),処)にEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あおやま),青山)あり 
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふるさと),故郷)だけがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほね),骨)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),埋)めるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とち),土地)とはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かぎ),限)らない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かつどう),活動)するEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ばしょ),場所)はどこにでもある。
                   Ningenitaru tokoro ni aoyamaari

   

Furusatodake ga hone wo umaru tochi toha kagiranai. Ningen ga katsudosuru basho ha doko ni demo aru.  



11). Ditempat yang dicapai manusia ada gunung biru


Tempat diamana akan tinggal terus tidak hanya terbatas pada tempat kelahiran saja.Tempat manusia melakukan pekerjaan bisa diamna saja. 
  3. Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan .     

                   12) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(な),泣)きっEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つら),面)にはら

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(な),泣)いてむくんでいるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)をはらがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さ),刺)す。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふこう),不幸)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふうん),不運)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うえ),上)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さら),更)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふこう),不幸)なことがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かさ),重)なってEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おこし),起)ころ、とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),意)。
                   Nakittsura ni hara

   
  Nitemukun deiru kao wo haragasasu. Fukou ya fuun no ue ni sara ni fukounakoto ga kasanatte okashikoro, toiui.      

   
12). Menusuk muka yang menangis

Menusuk muka yang sembab karena menangis. Berarti kesedihan dan kemalangan,segala hal yang membuat sangat sedih terjadi.

　　　　  13) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たから),宝)のEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(も),持)ちEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぐさ),腐)れ

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とう),投)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た),立)つものをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(も),持)っていながら、しまいこんでEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つか),使)わない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さいのう),才能)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅわん),手腕)がありながらそれをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かつよう),活用)しない。
                   Takara no mochi gusare

  Tou ni tatsu mono wo motteinagara, shimaikonde tsukawanai. Saino ya shuwan ga arinagara sore wo katsuyou shinai.


13). Barang berharga yang tidak memiliki guna

Memiliki sesuatu yang  berguna tapi tidak menggunakanya. Memiliki bakat dan keterampilan tapi tidak memanfaatkanya.


 14) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぬか),糠)にEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くぎ),釘)
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こめぬか),米糠)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くぎ),釘)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),打)ちEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こ),込)むのかEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おな),同)じように、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぜんぜんき),全然聞)かないこと。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いくら),イクラ)

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いけん),意見)しても、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すこ),少)しもそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こうか),効果)がないことなどにいう。
                   Nuka ni kugi
 

Komenuka ni kugi wo uchikomunoka onaji youni, Zenzen kikanai koto. Ikure iken shite mo, shukoshi mo sono kouka ganai kotonado ni iu. 


 14). Paku pada kulit padi

Sama dengan memaku kulit padi. Merupakan hal yang sama sekali tidak berguna. Bagaimanapun diberi pendapat, sedikitpun tidak berakibat apa-apa. 
                  15) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちたEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たよ),頼)るものをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うしな),失)ってどうすることもできないたとえ。
                   Kikara ochita saru

  Tayoromono wo ushinatte dousuru kotomo dekinai tatoe.

          15). Kera yang jatuh dari pohon

Hilang kepercayaan.Bagaimanapun tidak bisa percaya lagi.
　　  　　16) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けが),怪我)のEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こうみょう),功名)
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぱい),失敗)したとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)ったことやEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なにげ),何気)なくやったことが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)いがけなくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),良)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっか),結果)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),生)むこと。
                   Kega no koumyou

 

Sippai shita to omotta koto ya nanigena kuyattakotoga, omoi gakenaku yoi kekka wo umu koto.

          16). Kebetulan yang menguntungkan

Berfikir kegagalan dan menghadapinya tanpa diduga menghasilkan kebaikan.
4. Ungkapan yang susunan katanya dianggap sebagai nilai sejarah.
                   17) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいこう),推敲)
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),詩)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんしょう),文章)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じく),字句)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いくど),幾度)もEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ね),練)りEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なお),直)してEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くしん),苦心)すること。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とう),唐)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しじん),詩人)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あきなじま),賈島)が、「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(そう),僧)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たたげっか),敲月下)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もん),門)」と「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(そう),僧)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),推)すEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(げっか),月下)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もん),門)」といずれがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),良)いことEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんが),考)えながら、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むちゅう),夢中)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いているうちに、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ゆうめい),有名)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぶんごう),文豪)でありEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうあん),長安)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちじ),知事)である、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんゆ),韓愈)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぎょうれつ),行列)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),突)きEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),当)たって、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(と),捕)らえられ、そのわけをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はな),話)したところ、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんゆ),韓愈)は「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たた),敲)」のほうがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),良)いとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんが),考)えたとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こじ),故事)。
      Suikou
Shi ya bunshouno jiku wo ikudo mo neri naoshite kushin surukoto. Tou no shijin no akinajimaga, [ Sou ha tatagekka no mon] to [ Sou ha osugekka no mon] toizure ga yoikoto kangae nagara, muchuu de akai teiru uchi ni, yumeina bungodeari chouan no chi jidearu, kanyu no gyouretsu ni tsusaatatte, toraerare, sonowake wo hanashita tokoro, kanyu ha [tata] no houga yoi to kangaeta toiu koji. 
                17). Budi bahasa, gaya bahasa
Istilah puisi dan karangan sering kali susah  untuk diungkapkan kebenaranya.“Pendeta mengetuk gerbang di malam terang bulan” dengan“Pendeta mendukung gerbang di malam terang bulan”, saat asik memikirkan mana yang benar di jalan bertemu gubernur yang juga sastrawan terkenal, kami tertahan karena ada parade korea, kemudian saya mengobrol dengan dia, menurut di  Korea kata mengetuk “Tata” lebih tepat.

　      18) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むじゅん),矛盾)
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぜんご),前後)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じつま),字妻)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),会)わないこと。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むかし),昔)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たて),盾)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほこ),矛)とをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),売)るEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)があり「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たて),盾)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひじょう),非常)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けん),堅)いくて、どんなにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(するど),鋭)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほこ),矛)でも、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),突)きEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つう),通)することはできない」とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)い、また「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほこ),矛)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひじょう),非常)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(するど),鋭)く、どんなにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かた),堅)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たて),盾)でも、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かなら),必)ずEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),突)きEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とお),通)すことができる」とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じまん),自慢)した。そこで、あるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)が「おEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まえ),前)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほこ),矛)でおEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まえ),前)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たて),盾)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),突)いたらどうなるのか」とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うこと、そのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(へんじ),返事)ができなかったとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)うEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こじ),故事)。
           Mujun

   
Zengo no jitsuma ga awanai koto. Mukashi, tate to hoko to wo uru hito ga ari [jibun no tate ha hijyou ni kenikute, donna ni surudoi hokodemo, tsuki tsuusuru koto ha dekinai] to ii, mata [jibun no hoko ha hijyou ni arudoku, donna ni katai tate demo, kanarazu tsuki to u tsukoto ga dekiru] to jiman shita. Sokode, aru hito ga [omae no hoko de omae no tate wo tsuitara dounarunoka] toiukoto, sono hito ha henji ga dekinakatta toiu koji.
          18). Kontradiksi.

Keadaan depan dan belakang (sebelum-sesudah) tidak cocok. Pada jaman dahulu ada orang yang berlari sambil membawa pedang dan perisai, dia berkata “perisai saya luar biasa tajam, pedang setajam apapun tidak bisa menembusnya” lalu dengan bangga dia menambahkanya “pedang saya luar biasa tajam, sekeras apapun perisainya pasti bisa menembusnya”. Saat itu ada orang yang berkata “ kalau pedangmu menusuk perisaimu bagaimana?” orang itu tidak bisa menjawab. 


 19) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひそみ),顰)みにEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なら),倣)う

　　　EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぜんあく),善悪)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くべつ),区別)なく、むやみにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちじん),地人)のまねをすること。「EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひそみ),顰)」はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔) をしかめること。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むかし),昔)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せいほうし),西方氏)というEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(びじん),美人)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むね),胸)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(や),病)んで、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)をしかめていると、そのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)がまたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(びしいの),美椎野)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)て、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むら),村)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みにく),醜)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おんな),女)がそのようにすれはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(びじん),美人)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)えるとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)い、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)もEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むね),胸)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),押)さえてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)をしかめたら。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おそ),恐)ろしいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)になったたいうEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こじ),故事)。
             Hisomi mini narau

 
Zenaku no kubetsu naku, muyamini chijin no mane wo surukoto. [Hisomi] ha kao wo shikameru koto. Mukashi, seihoushi toiu bijin ga mune wo yande, kao wo shikamete iru to, sono kao ga mata bishiino wo mite, mura no minikui onna ga sono you ni sure ha bijin ni mieru to omoi, jibun mo mune wo osaete kao wo shikametara. Osoroshii kao ni nattataiu koji.

19). Mengikuti seseorang tanpa mengetahui arah tujuannya
Tanpa melihat baik buruknya, meniru orang lain secara sembarangan, yang dimaksud Hisomo adalah mengerutkan muka.Ceritanya dulu ada wanita barat yang cantik, karena dadanya sakit dia mengerutkan muka, namun wajahnya terlihat cantik, saat itu ada gadis desa yang berwajah buruk begitu dia melihat wanita cantik tersebut, dia menekan dadanya sendiri lalu mengerutkan mukannya, tapi mukanya menjadi menakutkan.


20) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かいけい),会稽)のEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はじ),恥)をEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(そそ),雪)ぐ

             EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちゅうごく),中国)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こしおうこうせん),越王勾践)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くれきみおさ),呉王夫差)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かいけいさん),会稽山)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ま),負)け、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(くつじょくてき),屈辱的)なEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わ),和)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むす),結)んだEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はじ),恥)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はいせん),敗戦)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はじ),恥)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)う。また、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)からEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),受)けたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わす),忘)られないひどいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はずかし),辱)めをいう。
            Kaikei no haji wo sosobu

Chuugoku no koshiokounsen ga kurekimiosa ni kaikensan de make, kutsujyokutekina ha wo musunda haji de haisen no haji wo iu. Mata, hito kara uketa wasurarenai hidoi hazukashime wo iu.
           20). Membalaskan dendam lama


Raja China yang naik tahta, kalah dalam perang lalu memberikan gelarnya pada orang lain, hasilnya perdamaian yang memalukan, dinamakan  malu (hilang kepercayaan) karena kalah perang. Selain itu mendapatkan cemoohan/hinaan yang kejam yang tidak dapat dilupakan dari orang lain.
5. Ungkapan (jooyooku) yang tidak memiliki makna baru dari penggabungan katanya, tetapi penggabungan tersebut tidak disertai dengan pemakaian secara terus menerus dan kurang lebih mengalami perluasan makna.



21) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(めい),明)ほうこうEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(は),歯)
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(びじん),美人)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けいよう),形容)。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(め),目)がぱっちりとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うつく),美)しく、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(は),歯)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まこと),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しろ),白)なこと。
             21). Gigi yang putih

Sosok yang cantik, mata yang sangat indah, dan gigi yang sangat putih.
Meihoukou ha

Bijin no keiyou. Me ga pacchiri to utsuku shiku, ha ga makototsu shironakoto.
　　　 22) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もの),物)はためし

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じっさい),実際)やってみなければそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けっか),結果)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わ),分)からないのだから、あれこれEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(めい),迷)つているよりはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ため),試)しにやってみるべきだということ。「またEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じつだめ),実試)しにやってみるべきだということ」。またEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),カ)

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(げそく),下足)だとはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おも),思)うが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もの),物)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ため),試)し、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),オ)ーEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(でいしょん),デイション)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(う),受)けてごらんなさい。
             Mono ha tameshi


Jissai yatte minakereba sono kekka ha wakaranai no dakara, arekore meitsuteiru yori ha tameshi ni yatte miru bekida to iukoto. [Mata jitsudameshi ni yatte miru beki datoiu koto]. Mata kagesoku dato ha omou ga, mono ha tameshi, oodeishon wo ukete goran masai.  
             22). Segala sesuatu itu harus dicoba


Sebenarnya bila tidak dicoba tidak akan mengerti hasilnya. Karena itu daripada bingung, lebih baik mencoba. Untuk mngetahui apakah hasilnya bagus atau jelek, cobalah sesuatu hal atau mengikuti audisi.

        　23) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(やす),安)かろうEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わる),悪)かろう


EQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(ねだん),値段)がEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(やす),安)ければ、それEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(そうおう),相応)にEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(ひんしつ),品質)もEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(わる),悪)いこと。EQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(ちょう),長)うEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(つか),使)うのだから、EQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(やす),安)かろうEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(わる),悪)いかろではEQ \* jc3 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\al(\s\up 11(こま),困)るのだ。
                       Yasukarou warukarou

Nedan ga yasukereba, sore souou ni hinsitsu mo waruikoto. Chouu tsukauno dakara, yasuikarou waruikaro de ha komarunoda.
              23). Murah berarti jelek


Kalau harganya murah, kualitasnya pun tentu jelek.”Bingung karena ingin dipakai lebih lama tapi kalau murah jelek kualitasnya”.
　　　24) ないEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)をしぼる

            いいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんが),考)えがないいかとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いっしょう),一生)けっめいにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんが),考)える。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(な),無)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しぼ),絞)って、やっとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かんが),考)えEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),付)いたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かいけつさく),解決策)。
              Naichie wo shiboru


Ii kangae ga naiikato issyou kemmei ni kangaeru. Nai chie wo shibotte, yatto kangae tsuita kaiketsusaku.
              24). Mencari akal dengan susah payah


Memikirkan dengan sungguh-sungguh pemikiran atau ide bagus yang tidak ada.”karena memeras akal yang tidak ada, pastinya penyelesaianya masih dipikirkan “.
             25) EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じんせい),人生)

EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いき),意気)にEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かん),感)ず　


EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きんせん),金銭)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(めいよ),名誉)のためではなく、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいて),相手)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こころいき),心意気)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かん),感)じてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こうどう),行動)をするもである。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こころ),心)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こころ),心)とのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はげ),激)しいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふ),触)れあいがなにものよりもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とうと),尊)い。
             Jinsei iki ni kanzu


Ningeng ha kinsen ya tame dehanaku, aite no kokoro iki ni kanjite koudou wo surumode aru. Kokoro to kokoro tono hageshii fureai ga nani mono yori mo toutoi.

           25)Merasakan semangat manusia
　　　　  Manusia  bersikap tidak hanya untuk uang dan kehormatan, tapi juga untuk merasakan perasaan  orang lain. Saling menyentuh hati adalah hal yang paling berharga lebih dari apapun.
C. Peribahasa Jepang yang Terbentuk dari Kata “Kera”

Dalam peribahasa, baik  peribahasa Jepang maupun peribahasa Indonesia dibangun dari berbagai macam unsur, di antaranya adalah unsur binatang. Dari sekian banyak binatang yang dijadikan unsur utama pembentuk peribahasa adalah “kera”. Karena dalam penelitian ini hanya meneliti tentang peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “kera” maka penulis akan mencoba menjelaskan beberapa pengertian tentang “kera”.


Menurut Poerwadarminta ( 1976 :485) kera adalah “ binatang seperti monyet, terutama berekor panjang”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Departemen Pendidikan Nasional 2001 : 548 ) disebutkan bahwa kera adalah “ suku paling sempurna dari kelas binatang yang menyusui, bentuk tubuhnya mirip dengan manusia, berbulu pada seluruh tubuhnya, memiliki otak yang relatif lebih besar dan lebih cerdas daripada hewan lainya, termasuk hewan pemakan buah dan biji-bijian.

Di dalam Kokugo Daijiten ( 1071) diuraikan bahwa  saru wa hito ni tsugu kootoo doobutsu de, dainoo koka sikikaku o fukumu shikaku chookaku ga haatatsu shi chinoo no takaii mono ga ooi artinya’ Kera adalah hewan tingkat tinggi setelah manusia yang selain berotak besar, juga memiliki intelegensi tinggi dan mempunyai indera pendengaran dan penglihatan yang berkembang termasuk cita rasa terhadap warna”. 

Sedangkan menurut Kigoto Saota Dao ( 1995 :872 )  saru wa hito ni motto mo yoku nita doobutsu. Kao to shiri ga akaku, sakaku, yoku ki ni noboru  atinya adalah “ Kera adalah binatang yang benar benar mirip dengan manusia, muka dan pantatnya merah, cerdas dan pintar manhjat pohon”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa  “ kera” adalah binatang menyusui yang berekor panjang, yang tubuhnya mirip dengan manusia, yang mempunyai indera penglihatan dan pendengaran dan lebih cerdas dari hewan lainya dan juga pintar memanjat pohon. 

Dalam suatu agama, kera dipercaya sebagai hewan yang menjadi simbol hewan yang suci dan pembawa berkah maka di daerah tersebut kera merupakan binatang yang dilindungi. Apabila kita mengganggu kera tersebut akan mendapat kesusahan dan bencana.  
Binatang yang menjadi unsur utama pembentuk peribahasa Jepang di antaranya kera, sapi, kucing, ikan, burung, kuda, serangga dan lain sebagainya. Dari sekian banyaknya binatang yang menjadi unsur utama pembentuk peribahasa Jepang, penulis memilih “kera” sebagai unsur utama pembentuk peribahasa Jepang dalam penelitan ini. 


Setelah penulis membaca dari beberapa referensi, maka penulis akan mengumpulkan peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “kera”ini sebanyak 16 peribahasa.


Berikut ini penulis akan menguraikan secara singkat masing-masing makna yang dimiliki ke16 peribahasa Jepang tersebut.

             26.  猿のしりわらい

        Tertawa seperti pantat kera.

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)が、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おな),同)じEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)くておかしとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)ってそれをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う。

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のことをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かえり),顧)みないでEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たにん),他人)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けってん),欠点)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)うこと。

Artinya:kera ketawa,sama dengan pantatnya yang lucu dan menjadi merah.

Menertawakan kelemahan orang lain dengan tidak menengok dirinya sendiri.
           27.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)
Gambar kera pada kuda

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にあ),似合)ったEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(と),取)りEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),合)わせのこと.

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うま),馬)とをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(と),取)りEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),合)わせたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ずがら),図柄)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),多)いのは、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むかし),昔)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)をうまやのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅご),守護)とするEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しんこう),信仰)があったからであろう。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しょうがつ),正月)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うま),馬)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まつ),祭)りにはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うま),馬)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひ),引)くところをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),描)いたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かみさつ),神札)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もち),用)いるられた。

Artinya:mendapatkan sesuatu dengan mencocokkan yang menyerupainya.

Karena kera dan kuda digunakan sebagai perlindungan dan kepercayaan banyak dibuat model yang menyerupai kera dan kuda.

28.   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り

Pohon dinaiki kera

むだなことをすることのたとえ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しかた),仕方)をよくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),知)っているから、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうほう),方法)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おし),教)えるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひつよう),必要)はない。むだなことだ。

Artinya: melakukan hal yang tidak berguna/sia-sia. Tidak perlu mengajarkan cara kepada orang yang sudah biasa melakukanya.
          29.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なぎなた),長刀)
Pedang berbentuk cawat kera.

いらないもののたとえ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かず),数)はめっきりEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(へ),減)ったが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むかし),昔)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なが),長)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かたな),刀)をさしていた。このごろではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(に),二)　　　　をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こし),腰)にさげたりしている。

Artinya: walaupun barangnya tak ada.sesuatu yang diharuskan sejak dulu bisa berubah sesuai dengan fungsi dan kebutuhanya.

30.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふつ),仏)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う

Kera menertawai budha

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こ),小)ざかしいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もの),者)が、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)のあるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほんとう),本当)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えら),偉)さがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わ),分)からずにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(に),似)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうしょう),嘲笑)すること。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちい),小)さなEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うつわ),器)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),大)きなものがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はか),測)れないのに、それをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),知)らずにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうしょう),嘲笑)するとはあさはかなことである。

Artinya: orang  yang memiliki sedikit kebijaksanaan, terkenal dengan keras kapala dan suka mencemooh, tidak bisa mengukur/menilai orang yang berjiwa besar.
         31.  猿が髭も揉む
　　　Kera menggosok kumis

　   猿が自分の尻の赤いもとも考えずに、ほかの猿の尻の赤いのをあざ 笑 うということで、自分のことは考えずに、人のいたらぬことをあざ笑うことのたとえ。
             Artinya : Seekor kera tidak berfikir bahwa pantatnya sendiri merah, tetapi mengejek pantat merah kera yang lainya. Bisa diartikan orang yang tidak melihat kekurangan diri sendiri tetapi malah mengejek kekurangan orang lain.

     32. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいれんさかな),水練魚)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り
       Kera berenang, ikan memanjat pohon

      やることがげきであること。

       Artinya : hal yang berlawanan 

    33.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなみ),花見)
       Kera hanami 
　　   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),酔)っぱらうEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)なのをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)う。
           Artinya: muka sangat merah seperti sedang mabuk.

   34.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子)
      Menutup kepala kera 
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子)かぶせたように、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(え),柄)にもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にあ),似合)うわないEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(げんどう),言動)のことをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)う。
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おうごん),黄金)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ゆびわ),指輪)をはめてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)である。
Artinya : Seperti memakai eboshi pada kera, tidak ada perbuatan yang sesuai/pantas.Walaupun dipakaikan cincin emas, kera tetap saja kera.

   35. 猿のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似)
      Kera meniru manusia
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)のことをそっくりそのものEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まね),真似)るのをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうしょう),嘲笑)することば。けものはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いっぱん),一般)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちのう),知能)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たか),高)く、よくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(がくしゅう),学習)するものであるが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はもっともEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いちじる),著)しい。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似)をすることはよくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),知)られているが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なかま),仲間)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいだ),間)でも、ほかの猿のやったことをよく見ていて、よいとなれば真似をする。
  Artinya: Mengejek orang yang meniru orang lain dengan begitu saja. Intelejensi kera lebih tinggi dari hewan yang lain. Karena belajar dengan baik kera lebih hebat.kera diketahui suka meniru, walaupun begitu diantara kelompoknya semua kera terlihat sama dengan kera yang lain. Bisa dibilang semua meniru.

    36.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みすじた),三筋足)らぬ
       Kera bedanya hanya tiga otot dengan manusia

　  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)よりEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さんほんすく),三本少)ないからEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえい),知恵意)もれだけEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た),足)らぬということ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょせい),女性)にとってはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(だんせい),男性)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むなげ),胸毛)のみりょはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),大)きいものらしが、いかにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けぶか),毛深)いひとでもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(およぶ),及)ばわない。ところが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)とのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かず),数)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しら),調)べたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(がくしゃ),学者)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなし),話)によると、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たいじ),胎児)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひかく),比較)してみると、猿のほうが人間より少し毛が足らぬという。
      Artinya: Dibanding manusia, bulu kera kurangnya tiga buah. Karena itu kecerdasanya juga. Bagi perempuan, pria yang berbulu dada memiliki daya pikat, namun bagaimanapun juga pria yang banyak bulunya berbeda dengan kera.Tetapi bila dibandingkan jumlah bulu kera dengan manusia menurut peneliti bulu janin kera lebih sedikit daripada janin manusia.

     37．EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か
      Pantat kera merah sekali

きまりきったことのたとえ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いのはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しきそ),色素)があるためではなくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(べに),紅)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぬ),塗)っているわけでもない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)だこがあって、そこにはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しきそ),色素)がないので、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひふ),皮膚)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(した),下)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さら),皿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いろ),色)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(す),透)けてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)えるのである。いわばEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)のくちびるがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いのとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おな),同)じわけである。けものはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),多)くはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いろもう),色盲)だがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いろ),色)がわかるものらしく、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はんしょくき),繁殖期)にあるとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)もEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)もEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いちだん),一段)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)さをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ま),増)す。
 Artinya: Sudah jelas bahwa pantat kera itu merah bukan disebabkan pigmen, dan bukan dicap merah. Ditulang pantat kera itu tidak ada pigmen, warna merah berasal dari warna darah dibalik kulit. Sama seperti warna merah pada bibir manusia. Kebanyakan hewan buta warna, mereka tidak tahu pantat kera merah. Periode yang akan datang mungkin saja baik muka maupun pantat setingkat lebih merah.
       38．EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さかなつ),魚釣)る
        Kera memancing 

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つりじん),釣人)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さかな),魚)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),釣)るのをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)て、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぽ),尻尾)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さかな),魚)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),釣)るうとすることで、 EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)まねをしてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぱい),失敗)することのたとえ。
 Artinya: Melihat manusia memancing ikan, kalau kera memancing dia akan mengira ekornya sendiri itu ikan. Kera itu gagal meniru manusia.
        39.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(からかぜ),空風)
 　  いかにもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よう),用)ありそにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)せかけながら、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なに),何)もしないことをいう。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ときどき),時々)シラミをとっているようなかっこをするが、シラミをとっているのではない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいだ),間)のふけをとってそれについているEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しお),塩)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た),食)べているである。このEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しお),塩)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あせ),汗)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふく),含)まれていたものがけしょうしたものである。
Artinya: Memperlihatkan seoalah-olah dia memiliki padahal sebenarnya tidak memiliki apa-apa. Kera terkadang berkelakuan pura-pura sedang mengambil kutu padahal sebenarnya tidak. Bagai mengambil garam di antara bulu. Garam ini terkandung dalam telinga yang kemudian mengkristal.

   D. Peribahasa Indonesia  yang Menggunakan Kata Kera 
 1. Mabuk di kera berayun

     Artinya : Selalu berangan-angan

 2. Berhakim kepada beruk, harta habis hasrat tak sampai

     Artinya : Berlindung kepada orang yang tamak hanya akan mendatangkan kerugian.

 3. Gajah memamaha aris, baik diikat kera kecil memakan kayu

     Artinya : Daripada mengharapkan sesuatu yang besar yang tidak ada di tangan, lebih  baik menggunakan yang sedikit yang sudah ada di tangan.

 4. Seperti kera kasih akan anaknya

     Artinya : Perihal seorang yang mengasihi anaknya sehingga merugikan anaknya tersebut.

 5. Seperti kera mendapat bunga

     Artinya : Perihal orang yang tidak dapat menghargai sesuatu.

 6. Seperti kera bercukur

     Artinya : Perihal orang yang tidak dapat menghargai sesuatu.

 7. Memberi barang kepada tangan kera

     Artinya : Memerintahkan seseorang untuk melakukan pekerjaan yang tidak dapat dia lakukan.

 8. Seperti kera kena belacan

     Artinya : Sangat gelisah tak karuan.

 9. Seperti kera menegur tahinya

     Artinya : Perihal seseorang yang mempertanyakan kesalahan yang telah dia lakukan untuk menghindari tuduhan orang lain.
10. Seperti kera sumbang

      Artinya : Perihal orang yang tidak mau bergaul dengan orang lain.

11. Seperti kera dapat canggung

      Artinya : Berlindung kepada orang yang menolong.

12. Kera diberi kaca

     Artinya : seseorang yang tidak dapat menghargai sesuatu yang baik atau seseorang yang mendapat barang berharga, tapi tidak dapat memanfaatkanya.

13. Kera menjadi monyet

      Artinya : Sesuatu yang sama saja keadaanya, karena memang tak berbeda sama sekali.

14. Gengam kera

      Artinya : Seseorang yang berpendirian kokoh dan teguh.

15. Macam kera kelaparan

     Artinya : Bagai seorang yang melakukan sesuatu yang tidak tahu tujuan dan maksudnya, diibaratkan kepada (orang tua) yang bibirnya selalu bergerak-gerak tetapi tidak ada yang dimakanya atau tidak kedengaran apa yang dikatakanya. 

BAB III
ANALISIS DATA
Seperti yang telah diuraikan pada bab yang sebelumnya bahwa peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “kera” memiliki arti yang bermacam-macam. Setelah peneliti menganalisis bahan acuan dan referensi yang telah  pada bab sebelumnya, maka berikut ini penulis akan menguraikan arti peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata “kera” serta arti peribahasa Jepang tersebut dalam peribahasa Indonesia. Peribahasa Indonesia yang akan dijadikan padanan terbatas hanya pada peribahasa Indonesia yang terbentuk dari kata “kera”  yang mempunyai arti hampir sama/ mirip dengan peribahsa Jepang tersebut.
A. Arti dan Penggunaan Peribahasa Jepang yang Terbentuk dari Kata “Kera”

1. 猿　    知恵
Kera    kecerdasan

Peribahasa Jepang “猿 知恵” memiliki arti sebagai berikut:

“EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いっけん),一見)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),気)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),利)いているようでもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じつ),実)は、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あさ),浅)はかなEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)をいう”。Yang

artinya “Pandangan jiwa bagai mendapat keuntungan tapi kebenaranya

Kecerdasan yang hampir dangkal” 

Peribahasa Jepang  “猿 知恵” biasanya digunakan untuk menyatakan seseorang yang terlalu percaya diri. Peribahasa ini  termasuk peribahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan mempunyai kesan yang negatif.
Peribahasa “猿 知恵” termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memiliki ciri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu’.
           2.  猿    の   しりわらい
                kera         seperti pantat kera

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)が、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おな),同)じEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)くておかしとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)ってそれをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う。

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のことをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かえり),顧)みないでEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たにん),他人)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けってん),欠点)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)うこと。Yang artinya 

“kera ketawa,sama dengan pantatnya yang lucu dan menjadi merah.

Menertawakan kelemahan orang lain dengan tidak menengok dirinya sendiri’. 
Peribahasa’’ 猿のしりわらい’’ biasanya digunakan untuk menyatakan seseorang yang suka menertawakan kelemahan orang lain tetapi tidak melihat kelemahan dirinya sendiri. Peribahasa ini termasuk peribahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari hari yang mempunyai kesan negatif.

Peribahasa ’’ 猿のしりわらい’’ termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memiliki cirri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu’.

  3.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)    に   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)
                kera        gambar kuda
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にあ),似合)ったEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(と),取)りEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),合)わせのこと.

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うま),馬)とをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(と),取)りEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あ),合)わせたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ずがら),図柄)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),多)いのは、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むかし),昔)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)をうまやのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しゅご),守護)とするEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しんこう),信仰)があったからであろう。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しょうがつ),正月)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うま),馬)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まつ),祭)りにはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うま),馬)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひ),引)くところをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(か),描)いたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)やEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かみさつ),神札)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もち),用)いるられた。Yang artinya “mendapatkan sesuatu dengan mencocokkan yang menyerupainya. Karena kera dan kuda digunakan sebagai perlindungan dan kepercayaan banyak dibuat model yang menyerupai kera dan kuda”.

Peribahasa .  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)biasanya digunakan pada seseorang yang suka membuat tiruan suatu barang yang hampir sama atau mirip dengan barang yang aslinya bisa juga disebut plagiat. Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari hari dan peribahasa  ini berkesan negatif. 
Peribahasa   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬) termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
4.   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)    に    EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り
      kera        naik pohon
むだなことをすることのたとえ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しかた),仕方)をよくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),知)っているから、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にそのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほうほう),方法)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おし),教)えるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひつよう),必要)はない。むだなことだ。Yang artinya “melakukan hal yang tidak berguna/sia-sia. Tidak perlu mengajarkan cara kepada orang yang sudah biasa melakukanya”.


Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りbiasanya digunakan untuk seseorang yang melakukan hal yang tidak berguna atau sia-sia, seperti mengajarkan sesuatu kepada seseorang yang sudah mengerti. Peribahasa ini  sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.                                                                                           Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りtermasuk peribahasa Jepang yang menyatakan .  ‘Perkataan dari seseorang yang dianggap penting (punya wewenang) yang berisi kata-kata dan pepatah yang indah’. 
5.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)し         の      EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なぎなた),長刀)
     cawat kera             berbentuk pedang

いらないもののたとえ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かず),数)はめっきりEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(へ),減)ったが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むかし),昔)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なが),長)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かたな),刀)をさしていた。このごろではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(に),二)　　　　をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こし),腰)にさげたりしている。Yang artinya “walaupun barangnya tak ada. Sesuatu yang diharuskan sejak dulu bisa berubah sesuai dengan fungsi dan kebutuhanya”.
Peribahasa ‘’EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なぎなた),長刀) ‘’ Untuk menyatakan suatu kebiasaan yang sudah ada sejak dari dulu yang biasa dikerjakan,dan kebiasaan itu harus tetap dilakukan sampai sekarang karena sudah menjadi suatu adat istiadat/tradisi .Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Peribahasa  ’EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なぎなた),長刀) ‘’termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
6.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)       も      EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる
     kera   pun    jatuh dari pohon

すぐらたEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(せんもんか),専門家)でも、EQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(とき),時)にはEQ \* jc2 \* "Font:ＭＳ 明朝" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぱい),失敗)することもあるというたとえ。

Yang artinya “sepintar-pintarnya seseorang/seorang ahli,pasti melakukan  kesalahan”.
Peribahasa ‘’EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)も EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる’’ biasanya digunakan bagi seseorang yang terlalu percaya diri sehingga dia melakukan kesalahan. Semua orang di dunia ini tidak ada yang sempurna, pasti semua orang pernah melakukan kesalahan. Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk memberi nasehat seseorang.

Peribahasa ‘’EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)も EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる’’termasuk jenis peribahasa  Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memiliki cirri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu’.
7.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)  が  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふつ),仏)   を    EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う
     kera     budha    tertawa

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(こ),小)ざかしいEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(もの),者)が、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえ),知恵)のあるEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ほんとう),本当)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えら),偉)さがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わ),分)からずにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(に),似)、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうしょう),嘲笑)すること。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちい),小)さなEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(うつわ),器)ではEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),大)きなものがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はか),測)れないのに、それをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),知)らずにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうしょう),嘲笑)するとはあさはかなことである。Yang artinya “orang  yang memiliki sedikit kebijaksanaan, terkenal dengan keras kapala dan suka mencemooh, tidak bisa mengukur/menilai orang yang berjiwa besar”.
Peribahasa ‘’EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふつ),仏) をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う’’ biasanya digunakan untuk menyatakan seseorang yang menyatakan yang dirinya bijaksana yang suka mencemooh orang lain, tetapi sebenarnya dia tidak tahu orang bijaksana itu seperti apa. Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari hari, peribahasa ini berkesan negatif.

Peribahasa ‘’EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふつ),仏) をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う’’termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memiliki cirri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu’.
           8.  猿    が   髭も       揉む
               kera      kumis   menggosok

　  猿が自分の尻の赤いもとも考えずに、ほかの猿の尻の赤いのをあざ 笑 うということで、自分のことは考えずに、人のいたらぬことをあざ笑うことのたとえ。Yang artinya “ Seekor kera tidak berfikir bahwa pantatnya sendiri merah, tetapi mengejek pantat merah kera yang lainya. Bisa diartikan orang yang tidak melihat kekurangan diri sendiri tetapi malah mengejek kekurangan orang lain”.

       
 Peribahasa’’猿 が 髭も 揉む’’ biasanya digunakan pada seseorang yang suka mengejek atau mencela kekurangan orang lain, tanpa melihat kekurangan dirinya sendiri. Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menyindir seseorang dan berkesan negatif.

              Peribahasa’’猿 が 髭も 揉む’’   termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
   9.    EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)    の   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいれんさかな),水練魚)        の                EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り
      kera        ikan memanjat pohon      berenang

      やることがげきであること。Yang artinya “ hal yang berlawanana’. 

Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいれんさかな),水練魚)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りbiasanya digunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang berlawanan, atau berbeda bagaimanapun keadaanya sesuatu hal yang berbeda tidak dapat disatukan atau disamakan. Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいれんさかな),水練魚)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りtermasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
  10.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)   の   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなみ),花見)
       Kera     hanami 
　　  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よ),酔)っぱらうEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)なのをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)う。Yang artinya “muka sangat merah  seperti sedang mabuk”.

           Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなみ),花見) digunakan pada saat melihat wajah seseorang yang mukanya merah seperti orang sedang mabuk,padahal orang tersebut tidak mabuk melainkan malu atau bawaan lahir. 
   Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなみ),花見) termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
11. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)     に     EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子)
      kera           menutup kepala
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子)かぶせたように、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(え),柄)にもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にあ),似合)うわないEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(げんどう),言動)のことをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(い),言)う。
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おうごん),黄金)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ゆびわ),指輪)をはめてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)である。Yang artinya “Seperti memakai eboshi  pada kera, tidak ada perbuatan yang sesuai/pantas.Walaupun dipakaikan cincin emas, kera tetap saja kera”.  

Peribahasa  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子) di gunakan untuk menyatakan seseorang yang berpenampilan buruk,meskipun di rubah menjadi baik tetap saja kelihatan aslinya.
Peribahasa  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子) termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memiliki cirri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu’.
12. 猿   の    EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似)
      kera         meniru manusia  

EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)のことをそっくりそのものEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(まね),真似)るのをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちょうしょう),嘲笑)することば。けものはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いっぱん),一般)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちのう),知能)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たか),高)く、よくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(がくしゅう),学習)するものであるが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はもっともEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いちじる),著)しい。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似)をすることはよくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(し),知)られているが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なかま),仲間)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいだ),間)でも、ほかの猿のやったことをよく見ていて、よいとなれば真似をする。
Yang artinya “Mengejek orang yang meniru orang lain dengan begitu saja. Intelejensi kera lebih tinggi dari hewan yang lain. Karena belajar dengan baik kera lebih hebat. Kera diketahui suka meniru, walaupun begitu diantara kelompoknya semua kera terlihat sama dengan kera yang lain. Bisa dibilang semua meniru”.

Peribahasa猿 の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似) biasanya digunakan kepada seseorang yang suka mengejek apapun yang dilakukan atau dikerjakan orang lain.Peribahasa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Peribahasa猿 の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似) termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
13.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)   は   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)   に   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛) が    EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みすじた),三筋足)らぬ
      kera       manusia     hanya     tiga otot 

　  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)よりEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さんほんすく),三本少)ないからEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ちえい),知恵意)もれだけEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た),足)らぬということ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じょせい),女性)にとってはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(だんせい),男性)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(むなげ),胸毛)のみりょはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),大)きいものらしが、いかにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(けぶか),毛深)いひとでもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(およぶ),及)ばわない。ところが、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)とのEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かず),数)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しら),調)べたEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(がくしゃ),学者)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなし),話)によると、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(たいじ),胎児)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひかく),比較)してみると、猿のほうが人間より少し毛が足らぬという。Yang artinya “Dibanding manusia, bulu kera kurangnya tiga buah. Karena itu kecerdasanya juga. Bagi perempuan, pria yang berbulu dada memiliki daya pikat, namun bagaimanapun juga pria yang banyak bulunya berbeda dengan kera. Tetapi bila dibandingkan jumlah bulu kera dengan manusia manurut peneliti bulu janin kera lebih sedikit daripada janin manusia”.

      Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間) にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛) が EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みすじた),三筋足)らぬ digunakan pada seseorang yang memiliki bulu banyak tidak bisa disamakan seperti kera,walaupun menurut teori Darwin manusia berevolusi dari kera.Bagi sebagian orang terutama wanita, pria yang memiliki banyak bulu mempunyai daya tarik tersendiri.
Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間) にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛) が EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みすじた),三筋足)らぬ termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
  14．EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)    の   EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)     は     EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か
        kera       pantat    merah sekali  

きまりきったことのたとえ。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いのはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しきそ),色素)があるためではなくEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(べに),紅)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ぬ),塗)っているわけでもない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)だこがあって、そこにはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しきそ),色素)がないので、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひふ),皮膚)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(した),下)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さら),皿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いろ),色)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(す),透)けてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)えるのである。いわばEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間)のくちびるがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いのとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おな),同)じわけである。けものはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(おお),多)くはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いろもう),色盲)だがEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)にはEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)いEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いろ),色)がわかるものらしく、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はんしょくき),繁殖期)にあるとEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(かお),顔)もEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)もEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(いちだん),一段)とEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)さをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ま),増)す。Yang artinya “Sudah jelas bahwa pantat kera itu merah bukan disebabkan pigmen, dan bukan dicap merah. Ditulang pantat kera itu tidak ada pigmen, warna merah berasal dari warna darah dibalik kulit. Sama seperti warna merah pada bibir manusia. Kebanyakan hewan buta warna, mereka tidak tahu pantat kera merah. Periode yang akan datang mungkin saja baik muka maupun pantat setingkat lebih merah”.

Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻) はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か menjelaskan tentang sesuatu hal yang telah terjadi atau tercipta, hal tersebut terjadi karena kodratnya, oleh karena itu dalam menyimpulkan sesuatu hal harus dipastikan terlebih dahulu factor-faktor yang menyebabkan hal itu terjadi.
Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻) はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
15．猿   の    EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さかなつ),魚釣)る
    Kera     memancing
EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つりじん),釣人)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さかな),魚)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),釣)るのをEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)て、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)がEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(じぶん),自分)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぽ),尻尾)でEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さかな),魚)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(つ),釣)るうとすることで、 EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひと),人)まねをしてEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しっぱい),失敗)することのたとえ。Yang artinya “Melihat manusia memancing ikan, kalau kera memancing dia akan mengira ekornya sendiri itu ikan. Kera itu gagal meniru manusia”.

Peribahasa  猿のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似) biasanya digunakan kepada seseorang yang suka meniru orang lain tetapi tidak bisa meniru orang tersebut, karena keadaanya yang berbeda .Peribahsa ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan berkesan negatif.

Peribahasa  猿のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似) termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
16.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(からかぜ),空風)
 　  いかにもEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(よう),用)ありそにEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(み),見)せかけながら、EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なに),何)もしないことをいう。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ときどき),時々)シラミをとっているようなかっこをするが、シラミをとっているのではない。EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あいだ),間)のふけをとってそれについているEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しお),塩)をEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(た),食)べているである。このEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しお),塩)はEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あせ),汗)にEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふく),含)まれていたものがけしょうしたものである。
Yang artinya “Memperlihatkan seolah-olah dia memiliki padahal sebenarnya tidak memiliki apa-apa. kera terkadang berkelakuan pura-pura sedang mengambil kutu padahal sebenarnya tidak. Bagai mengambil garam di antara bulu. Garam ini terkandung dalam telinga yang kemudian mengkristal”.

Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(からかぜ),空風) digunakan untuk orang yang berperilaku seolah olah orang tersebut mempunyai sesuatu padahal dia tidak mempunyai apa-apa. Peribahasa ini jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan berkesan negatif.
Peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(からかぜ),空風) termasuk jenis peribahasa Jepang yang menyatakan ‘Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan’.
B. Peribahasa Jepang yang Mempunyai Makna yang  Mirip Dengan    Peribahasa Indonesia

1.猿知恵
            Padanan peribahasa  猿知恵 dalam peribahas Indonesia adalah “ kera diberi kaca”   artinya seseorang yang tidak dapat menghargai sesuatu yang baik.
           2. 猿 のしりわらい
        Padanan peribahasa . 猿 のしりわらい dalam peribahasa Indonesia adalah “seperti kera menegur tahinya”, artinya perihal seseorang yang mempertanyakan kesalahan yang telah dia lakukan untuk menghindari tuduhan orang lain. 
           3. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)
Tidak ada satupun peribahasa Indonesia yang mempunyai arti yang mirip dengan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えま),絵馬)
4. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り
Padanan peribahasa . EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)りdalam peribahasa Indonesia adalah “macam kera kelaparan” artinya bagai seseorang yang melakukan sesuatu yang tidak tahu tujuan dan maksudnya.
5. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しの EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なぎなた),長刀)
Padanan peribahasa  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さるまわ),猿回)しの EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(なぎなた),長刀) dalam peribahasa Indonesia adalah “Gajah memamah aris, baik diikat kera kecil yang memakan buah kayu” artinya daripada mengharapkan sesuatu yang besar yang tidak berada di tangan, lebih baik menggunakan yang sedikit yang sudah ada di tangan. 
6. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) も EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる

Tidak ada satupun peribahasa Indonesia yang mempunyai arti yang mirip dengan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) も EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(き),木)からEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(お),落)ちる
7. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)  が  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふつ),仏)  を  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)う
Padanan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)  が  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ふつ),仏)  を  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(わら),笑)うdalam peribahasa Indonesia adalah“memberi barang kepada tangan kera’ artinya memerintahkan seseorang untuk melakukan pekerjaan yang tidak dapat dia lakukan. 
8. 猿 が髭も 揉む
Padanan peribahasa猿 が髭も 揉む dalam peribahasa Indonesia adalah “seperti kera mendapat bunga” artinya perihal orang yang tidak dapat menghargai sesuatu.
9. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいれんさかな),水練魚) のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り
Tidak ada satupun peribahasa Indonesia yang mempunyai arti yang mirip dengan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(すいれんさかな),水練魚) のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(きのぼ),木登)り
           10. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなみ),花見)
            Padanan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(はなみ),花見) dalam peribahasa Indonesia adalah “Seperti kera  kena belacan” artinya sangat gelisah tak karuan.
11. EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子)
Padanan peribahasa . EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(えぼし),烏帽子) dalam peribahasa Indonesia adalah “mabuk di kera berayun” artinya selalu berangan-angan.




12. 猿の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似)
Padanan peribahasa猿の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似) dalam peribahasa Indonesia adalah “Seperti kera bercukur” artinya perihal orang yang bodoh mendapat kesusahan karena menggunakan sesuatu yang sulit.
13.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) は  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛) が EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みすじた),三筋足)らぬ
Padanan peribahasa .  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿) は  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(にんげん),人間) に EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(け),毛) が EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(みすじた),三筋足)らぬ  dalam peribahasa Indonesia adalah “Kera menjadi monyet” artinya sesuatu yang sama saja keadaanya,dan memang tidak berbeda sama sekali.
14．EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)  の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)  は EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か
Padanan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)  の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)  は EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か dalam peribahasa Indonesia adalah “Seperti kera menegur tahinya”artinya perihal seseorang yang mempertanyakan kesalahan yang telah ia lakukan untuk menghindari tindakan orang lain. 
Padanan peribahasa EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)  の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しり),尻)  は EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(しん),真)つEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(あか),赤)か dalam peribahasa Indonesia adalah “kera menjadi monyet” artinya sesuatu yang sama saja keadaanya,karena memang tidak berbeda sama sekali.


15．猿の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似)
Padanan peribahasa猿の EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(ひとまね),人真似) dalam peribahasa Indonesia adalah “mabuk di  kera berayun” artinya selalu berangan-angan,atau “macam kera kelaparan” artinya bagai seseorang yang melakukan sesuatuyang tidak tahu tujuan dan maksudnya.

16.  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(からかぜ),空風)
Padanan peribahasa .  EQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(さる),猿)のEQ \* jc2 \* "Font:MS Mincho" \* hps12 \o\ad(\s\up 11(からかぜ),空風) dalam peribahasa Indonesia adalah “gajah memanah aris,baik di ikat kera kecil yang memakan buah kayu” artinya daripada mengharapkan sesuatu yang besar yang tidak berada di tangan,lebih baik menggunakan yang sedikit yang sudah ada di tangan.  
Tidak semua peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata kera (saru) memiliki arti yang mirip dengan peribahas Indonesia yang mengandung unsur kera. Dari 16 peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata kera hanya 12 buah peribahasa Jepang yang memiliki arti atau makna  yang mirip dengan peribahasa Indonesia.Sedangkan yang tidak memiliki arti atau makna sebanyak 4 buah peribahasa.
BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN


Setelah melakukan penelitian baik secara kepustakaan maupun analisa data, maka penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

       1.Peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ (saru) mempunyai kesamaan bila dibandingkan dengan peribahasa Indonesia yaitu bila di lihat dari segi arti ,makna dan situasi kondisi penggunanya.
       2.Peribahasa Jepang terdiri dari beberapa macam menurut buku  Nihonggo Kyooiku Jiten (341) dijelaskan, sebagai berikut :
1.Peribahasa yang memiliki cirri khas yaitu kalimat yang isinya berupa sindiran atau pengajaran dengan komposisi kosa kata yang ringkas, yang biasa disampaikan di antara orang-orang pada jaman dahulu
  2.  Perkataan dari seseorang yang dianggap penting (punya wewenang) yang berisi kata-kata dan pepatah yang inda
     3. Peribahasa yang memperkenalkan suatu ajaran moral dari suatu keadaan yang dihiaskan .     
4. Ungkapan yang susunan katanya dianggap sebagai nilai sejarah.
5. Ungkapan (jooyooku) yang tidak memiliki makna baru dari penggabungan katanya, tetapi penggabungan tersebut tidak dsertai dengan pemakaian secara terus menerus dan kurang lebih mengalami perluasan makna.
3.Dari 16 peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ (saru) yang di teliti oleh penulis,hanya ada 12 peribahasa Jepang yangyang memiliki arti atau makna yang mirip atau memiliki padanan dengan peribahasa Indonesia.Dan peribahasa Jepang yang tidak memiliki arti atau makna yang mirip atau memiliki padanan  dengan peribahasa Indonesia ada 4 buah peribahasa.Tetapi hal ini tidak bisa di katakana dengan mutlak bahwa hanya 12 peribahasa Jepang yang mengandung kata ‘kera’ (saru) yang memiliki arti atau makna yang sama atau mirip dengan peribahasa Indonesia . Tidak menutup kemungkinan bahwa di luar 16 peribahasa Jepang yang penulis teliti masih ada peribahasa Jepang yang terbentuk dari kata ‘kera’ (saru)lainya yang memiliki arti atau makna yang mirip dengan peribahasa Indonesia.
4.Hampir tak ada peribahasa Indonesia yang memiliki arti atau makna yang mirip dengan peribahasa Jepang yang telah di teliti oleh peneliti. Hal ini bisa di pahami karena seperti yang telah penulis ungkap di bab pendahuluan, pengungkapan peribahasa itu tergantung dari karakteristik dan cara berfikir dari si pemakai bahasa tersebut.

B.Saran

     Mengingat bahasan peribahasa Jepang tidak diajarkan secara khusus di dalam perkuliahan, maka penulis melalui tulisan singkat ini ingin mengajak para pembelajar bahasa Jepang untuk memulai mengenal peribahasa Jepang sedini mungkin, karena bahasan mengenai peribahasa Jepang sangat menarik, baik di lihat dari kata-kata yang di pakainya, susunan kalimatnya maupun dari arti yang di miliki oleh masing-masing peribahasa Jepang tersebut.

   Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan terutama untuk pembelajar bahasa Jepang, yaitu:

     1.Penulis menyarankan terutama para pembelajar bahasa Jepang untuk lebih banyak  mempelajari peribahasa Jepang menambah pengetahuan dan wawasan yang berguna terutama dalam penulisan karangan.

2.Selain menambah pengetahuan dan wawasan dalam penulisan karangan karena peribahasa juga mengungkapkan tentang karakter dan cara berfikir pemakai bahasa tersebut,maka dengan mempelajari peribahasa berarti secara tidak langsung kita juga akan mengetahui cara berfikir dan karakteristik orang Jepang.
  3.Dari beberapa peribahasa Jepang juga kita dapat mengambil nilai-nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan kita.

   Semoga tulisan singkat ini dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi para pembelajar bahasa Jepang dan dapat djadikan acuan bagi pembelajar bahasa Jepang yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai peribahasa Jepang.
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